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ABSTRAK 

          Pasien diabetes mellitus seringkali mengalami kesulitan dalam menerima 

diagnosis, terutama ketika mengetahui bahwa hidupnya diatur oleh berbagai 

aturan hidup sepeti diet dan obat-obatan, serta dampak yang ditimbulkan sehingga 

hal ini sering menimbulkan stress bagi pasien. Penanganan stress pada penderita 

diabetes mellitus dapat dilakukan melalui terapi non farmakologi seperti 

memberikan pendidikan edukasi, pengaturan pola makan dan memberikan 

dukungan kepada pasien yaitu motivasi dan memberikan efikasi diri. Self-Efficacy 

merupakan keyakinan individu akan kemampuan untuk mengatur dan melakukan 

prilaku yang mendukung kesehatannya berdasarkan pada tujuan dan harapan 

yang diinginkannya. Motivasi merupakan salah satu faktor mendukung 

perubahan perilaku kearah yang lebih baik. Penelitian ini bertujuan untuk 

menganalisis Pengaruh Self-efficacy dan Motivasi Terhadap Tingkat Stress Pada 

Pasien Diabetes Mellitus di Wilayah Kerja Puskesmas Kuta Utara Badung. 

Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif dengan desain penelitian one grup 

pretest posttest desain. Sampel dalam penelitian ini adalah 38 responden diambil 

dengan metode purposive sampling. Pengumpulan data menggunakan kuisioner 

DASS (Depression Anxiety Stress Scales). 

          Hasil pretest menunjukkan 17 responden (44.7%) mengalami stress 

sedang. hasil posttest menunjukkan 23 responden (60.5 %) mengalami penurunan 

tingkat stress dengan kategori stress ringan. Analisa data menggunakan Uji 

Wilcoxon Sing Rank Test, diperoleh bahwa nilai p value 0,000 p<0,05. Maka dapat 

disimpulkan bahwa ada pengaruh self-efficacy dan motivasi terhadap tingkat 

stress pada pasien diabetes mellitus di Wilayah Kerja Puskesmas Kuta Utara 

Badung. Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat pada 

masyarakat untuk membantu menurunkan tingkat stress pada pasien DM dengan 

pengobatan non farmakologis berupa pemberian edukasi untuk meningkatkan 

self-efficacy dan motivasi sehingga penderita DM yang mengalami stress dapat 

tetap melakukan aktivitas sehari-hari dengan nyaman.  

  

Kata Kunci : diabetes mellitus, tingkat stress, self efficacy, motivasi 

Daftar Pustaka : 69 (2015-2021)  



 

vi 
 

HEALTH INSTITUTION OF BINA USADA BALI 

BACHELOR DEGREE OF NURSING PROGRAM 

 

Undergraduate Thesis, June 2022 

 

Ni Putu Dewi Putri Wiardani 

 

The Effect of Self Efficacy and Motivation on Stress Levels in Diabetes Mellitus 

Patients in the Work Area of North Kuta Public Health Center Badung 

xv + 80 pages + 11 tables + 3 schemas + 17 appendixes 

 

ABSTRACT 

          Patients with diabetes mellitus often have difficulty in receiving a diagnosis, 

especially when they know that their lives are regulated by various rules of life such 

as diet and drugs, and the impact often causes stress for patients. Handling stress in 

people with diabetes mellitus can be done through non-pharmacological therapies 

such as providing education, regulating diet, and providing support to patients, 

namely motivation and self-efficacy. Self-efficacy is an individual's belief in his ability 

to regulate and perform behaviours that support his health based on the goals and 

expectations he wants. Motivation is one of the factors supporting behaviour change 

for the better. This study aims to analyse the effect of self-efficacy and motivation on 

stress levels in patients with diabetes mellitus in the working area of the North Kuta 

Public Health Centre, Badung. This study uses a quantitative method with a one-

group pre-test post-test research design. The sample in this study were 38 

respondents taken by the purposive sampling method. Data collection using the DASS 

(Depression Anxiety Stress Scales) questionnaire. 

          The results of the pre-test showed that 17 respondents (44.7%) experienced 

moderate stress. post test results showed 23 respondents (60.5%) experienced a 

decrease in stress levels with the category of mild stress. Analysis of the data using 

the Wilcoxon Sing Rank Test, it was found that the p value was 0.000 p <0.05. It can 

be concluded that there is an effect of self-efficacy and motivation on stress levels in 

diabetes mellitus patients in the North Kuta Badung Health Centre Work Area. The 

results of this study are expected to provide benefits to the community to help reduce 

stress levels in DM patients with non-pharmacological treatment in the form of 

providing education to increase self-efficacy and motivation so that DM sufferers who 

experience stress can continue to carry out daily activities comfortably. 
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